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Abstract
This study aimed to determine the effect of the Problem-Based Learning (PBL)
model on students’ social skills in Science and Social Studies (IPAS) learning among
fifth-grade elementary school students. The study employed an experimental
method using a Pre-Experimental Design with a One-Group Pretest-Posttest Design.
The sample consisted of 30 fifth-grade students at UPT SD Negeri 066652 Medan
Helvetia, selected using saturated sampling. Data were collected through
observations and questionnaires. Data analysis involved validity, reliability, and
normality tests, Product-Moment correlation analysis, and hypothesis testing using
a t-test. The results showed that students’ mean social skills score increased from
66 before treatment to 80.13 after the implementation of the PBL model. The
normality test indicated that the data were normally distributed, with Lcount = 0.115
< Lvae = 0.161. The correlation analysis yielded rcount = 0.608 > rvane = 0.361,
indicating a strong relationship between the PBL model and students’ social skills.
The hypothesis test yielded tcoun = 4.052, indicating that H, was accepted and H,
was rejected. Therefore, PBL had a positive and significant effect on students’ social

skills in IPAS learning.
Surel Korespondensi:
resisternadeak01@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
terhadap keterampilan sosial siswa pada pembelajaran IPAS kelas V sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dengan desain Pre-Experimental Design jenis One Group Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian berjumlah
30 siswa kelas V UPT SD Negeri 066652 Medan Helvetia yang ditentukan dengan teknik sampling jenuh. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dan angket. Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji validitas, uji
reliabilitas, uji normalitas, analisis korelasi Product Moment, dan uji hipotesis menggunakan uji-t. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan sosial siswa meningkat dari 66 sebelum perlakuan menjadi 80,13 setelah
penerapan model Problem Based Learning. Hasil uji normalitas menunjukkan data berdistribusi normal dengan nilai Lhitung
= 0,115 < Lwbe = 0,161. Analisis korelasi memperoleh nilai rnitung = 0,608 > ribe = 0,361 yang menunjukkan hubungan kuat
antara model Problem Based Learning dan keterampilan sosial siswa. Hasil uji hipotesis diperoleh thiwung = 4,052, sehingga
Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based
Learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterampilan sosial siswa pada pembelajaran IPAS kelas V UPT SD

Negeri 066652 Medan Helvetia Tahun Pembelajaran 2025/2026.
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individu  yang

Pendahuluan mampu  menjadi

Pendidikan merupakan usaha beriman, berilmu, berkarakter, kreatif,

yang dirancang secara sadar dan mandiri, serta bertanggung jawab

sistematis untuk mengembangkan dalam kehidupan bermasyarakat.

seluruh potensi peserta didik sehingga Tujuan tersebut selaras dengan
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Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang menegaskan bahwa
pendidikan tidak hanya berorientasi
pada pencapaian aspek kognitif, tetapi
juga pada pengembangan aspek afektif
Dalam

dan psikomotorik.

implementasinya, keberhasilan
pendidikan sangat dipengaruhi oleh
proses pembelajaran yang mampu
melibatkan peserta didik secara aktif.
Menurut Sugiyono (2024),
pembelajaran yang efektif merupakan
proses interaksi antara guru dan
peserta didik yang dirancang untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara
Rusman  (2022)

optimal. juga

menyatakan bahwa model
pembelajaran merupakan Kkerangka

konseptual yang digunakan sebagai

pedoman dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran agar
peserta didik memperoleh

pengalaman belajar yang bermakna.

Sementara itu, Sani (2023)

menjelaskan bahwa pembelajaran

abad ke-21 menuntut peserta didik
tidak hanya menguasai pengetahuan,
tetapi juga memiliki kemampuan
komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis,
Oleh karena

dan Kkreativitas. ity,
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pembelajaran di sekolah dasar harus
dirancang secara aktif, kolaboratif,
dan kontekstual sehingga mampu
membentuk peserta didik yang

memiliki keterampilan sosial sebagai

bekal dalam kehidupan
bermasyarakat.

Implementasi Kurikulum
Merdeka semakin memperkuat
pentingnya pembelajaran yang

berpusat pada peserta didik (student

centered learning). Kurikulum ini
mendorong guru untuk menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna
melalui kegiatan eksplorasi, diskusi,
kolaborasi, dan penyelesaian masalah
nyata. Salah satu mata pelajaran yang
mendukung

tercapainya tujuan

tersebut adalah Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS). Mata pelajaran
IPAS tidak hanya membekali peserta
didik dengan konsep-konsep ilmiah,
tetapi

juga mengembangkan

memahami fenomena
yang terjadi di

Hosnan (2021),

kemampuan
sosial lingkungan
sekitar. Menurut
pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik memberikan
kesempatan yang lebih luas kepada
untuk

siswa membangun

pengetahuannya melalui pengalaman
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langsung sehingga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir,
berkomunikasi, dan bekerja sama.
Dengan demikian, pembelajaran IPAS
menjadi wahana yang tepat untuk
mengembangkan keterampilan sosial
peserta didik melalui aktivitas diskusi,
dan

kerja kelompok, presentasi,

pemecahan masalah. Namun,
kenyataannya proses pembelajaran di
sekolah dasar masih sering
didominasi metode ceramah sehingga
interaksi antarpeserta didik belum
berkembang secara optimal. Kondisi
tersebut mengakibatkan siswa kurang
aktif dalam menyampaikan pendapat,
kurang mampu bekerja sama, serta
belum terbiasa menghargai perbedaan
pendapat selama proses
pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi
awal yang dilakukan di kelas V UPT SD
Negeri 066652 Medan Helvetia,
ditemukan bahwa keterampilan sosial

siswa pada pembelajaran IPAS masih

tergolong rendah. Permasalahan
tersebut terlihat dari rendahnya
kemampuan siswa dalam

berkomunikasi, bekerja sama, berbagi
informasi, menjalin hubungan sosial,

serta menyelesaikan konflik yang
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muncul selama kegiatan
pembelajaran. Sebagian besar siswa
masih cenderung pasif ketika guru
untuk

memberikan  kesempatan

bertanya maupun mengemukakan
pendapat. Pada saat diskusi kelompok,
hanya beberapa siswa yang aktif,
sedangkan anggota kelompok lainnya
lebih banyak bergantung kepada
teman yang dianggap lebih mampu.
Selain itu, siswa juga masih kurang
menghargai pendapat teman, kurang
memiliki rasa tanggung jawab
terhadap tugas kelompok, dan belum
mampu menyelesaikan perbedaan
pendapat secara demokratis. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa proses
pembelajaran masih berpusat pada
siswa

guru sehingga kesempatan

untuk berinteraksi dan

mengembangkan keterampilan sosial
menjadi terbatas. Untuk mengatasi
tersebut

permasalahan diperlukan

model pembelajaran yang mampu
mendorong siswa belajar secara aktif,
dan memecahkan

bekerja sama,

masalah secara kelompok. Salah satu

model yang dinilai sesuai adalah
Problem Based Learning (PBL).
Menurut Arends (2021), Problem

Based Learning merupakan model
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pembelajaran yang menggunakan

masalah nyata sebagai titik awal

pembelajaran sehingga peserta didik

terdorong untuk berpikir kritis,

bekerja sama, mencari informasi, dan

menemukan solusi terhadap

permasalahan yang dihadapi. Melalui

tahapan orientasi masalah,

penyelidikan, diskusi, presentasi, dan

refleksi, model ini memberikan

kesempatan kepada siswa untuk

mengembangkan keterampilan sosial
secara lebih optimal.
Secara

empiris, berbagai

penelitian menunjukkan  bahwa

penerapan Problem Based Learning
mampu meningkatkan keterampilan
sosial maupun kualitas pembelajaran
di

sekolah dasar. Penelitian yang

dilakukan oleh Ardelya
Husnianingtyas dkk. (2024)
menunjukkan  bahwa  penerapan
model Problem Based Learning

terlaksana dengan sangat baik dan
mampu meningkatkan keterampilan
sebesar 36% serta

sosial siswa

meningkatkan prestasi belajar secara

signifikan. Selain itu, penelitian oleh

Amaliya dan Maharani (2024)
menunjukkan  bahwa  penerapan
Problem  Based Learning  pada

2080

pembelajaran IPAS mampu

meningkatkan keterampilan sosial
emosional peserta didik dari 61%
menjadi 82% karena siswa lebih aktif
berdiskusi, berkomunikasi, dan
bekerja sama dalam menyelesaikan
masalah. Penelitian lain oleh Paratiwi
dan Ramadhan (2023) juga
membuktikan bahwa model Problem
Based Learning memberikan dampak
positif terhadap aktivitas dan hasil
belajar siswa pada pembelajaran IPAS
sekolah dasar melalui keterlibatan
aktif peserta didik dalam proses

penyelidikan dan pemecahan masalah.

Selanjutnya, penelitian Setiawan,
Hadiyanti, dan Kriswanto (2023)
menunjukkan  bahwa  penerapan

Problem Based Learning mampu

meningkatkan keterampilan sosial
siswa secara nyata melalui kegiatan
diskusi kelompok dan penyelesaian
masalah secara kolaboratif. Temuan-
temuan tersebut memperkuat bahwa
Problem  Based

model Learning

merupakan salah satu alternatif

pembelajaran yang efektif dalam

meningkatkan keterampilan sosial

peserta didik sekolah dasar.
Berdasarkan uraian teoritis dan

hasil penelitian terdahulu tersebut,
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dapat dipahami bahwa keterampilan
sosial merupakan kompetensi penting
yang harus dikembangkan sejak
sekolah dasar karena berpengaruh
terhadap keberhasilan peserta didik
dalam belajar maupun kehidupan
bermasyarakat. Rendahnya
keterampilan sosial siswa di kelas V
UPT SD Negeri 066652 Medan
Helvetia menunjukkan adanya
kesenjangan antara kondisi ideal yang
diharapkan = Kurikulum  Merdeka
dengan kondisi nyata di lapangan.
Oleh karena itu, diperlukan penerapan
model pembelajaran yang mampu

menciptakan interaksi aktif,
kolaboratif, dan berpusat pada peserta
didik. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui penerapan model Problem

Based Learning, mendeskripsikan
keterampilan sosial siswa setelah
penerapan model tersebut, serta

menganalisis pengaruh penggunaan

model Problem Based Learning
terhadap keterampilan sosial siswa
kelas V pada pembelajaran IPAS di
UPT SD Negeri 066652 Medan
Tahun Pembelajaran

2025/2026. Berdasarkan

Helvetia
landasan
teori dan kajian empiris tersebut,

hipotesis  penelitian ini  adalah
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terdapat pengaruh  positif dan

signifikan penggunaan model
pembelajaran Problem Based Learning
terhadap keterampilan sosial siswa
pada pembelajaran IPAS kelas V UPT
SD Negeri 066652 Medan Helvetia

Tahun Pembelajaran 2025/2026.

Metode
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan

metode eksperimen untuk mengetahui

pengaruh penggunaan model
pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) terhadap keterampilan sosial
siswa pada pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).
Desain penelitian yang digunakan
adalah  Pre-Experimental = Design
dengan bentuk One Group Pretest-
Posttest Design. Pada desain ini,
subjek penelitian terlebih dahulu

diberikan pengukuran awal (observasi

awal) untuk mengetahui Kkondisi
keterampilan sosial sebelum
perlakuan, kemudian diberikan

perlakuan berupa penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning,
dan diakhiri dengan pengukuran akhir
(observasi akhir) untuk mengetahui

perubahan keterampilan sosial setelah
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perlakuan. Pengaruh model
pembelajaran  ditentukan  melalui
perbandingan hasil pretest dan
posttest.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas V UPT SD
Negeri 066652 Medan Helvetia yang
berjumlah 30 siswa. Mengingat jumlah
populasi relatif kecil, seluruh anggota
populasi dijadikan sampel penelitian
dengan menggunakan teknik sampling
jenuh (saturated sampling).
dilakukan

Pengumpulan data

melalui  observasi, angket, dan

dokumentasi. Observasi merupakan

teknik  pengumpulan data

yang
diperoleh dengan cara melakukan
pengamatan yang dilakukan secara

langsung di lapangan (Yusa 2016:4).

Observasi digunakan untuk
memperoleh data mengenai
keterampilan sosial siswa selama
proses pembelajaran berlangsung.
Pengamatan dilakukan secara
langsung menggunakan lembar

observasi yang disusun berdasarkan
lima indikator Kketerampilan sosial,
yaitu komunikasi, kerja sama, berbagi,

menjalin  hubungan sosial, dan

kemampuan  mengatasi  masalah

sosial.  Setiap  indikator dinilai

2082

menggunakan skala empat kategori,
yaitu tidak pernah (1), kadang-kadang
(2), sering (3), dan selalu (4). Selain

observasi, penelitian ini  juga
menggunakan angket untuk
mengetahui keterlaksanaan

penerapan model Problem Based
Learning selama proses pembelajaran.
Angket disusun berdasarkan lima
sintaks utama Problem Based Learning
dengan menggunakan skala Likert
lima tingkat, yaitu sangat setuju (5),
setuju (4), ragu-ragu (3), tidak setuju
(2),

Dokumentasi digunakan sebagai data

dan sangat tidak setuju (1).

pendukung yang meliputi profil

sekolah, daftar nama siswa, jumlah
didik,

peserta serta dokumentasi

kegiatan pembelajaran selama

penelitian berlangsung. Kombinasi
ketiga teknik pengumpulan data
tersebut bertujuan memperoleh data
yang lengkap, objektif, dan mampu
menggambarkan pelaksanaan
penelitian secara menyeluruh.
Sebelum digunakan sebagai alat
pengumpulan data, seluruh instrumen
terlebih  dahulu

penelitian diuji

validitas dan reliabilitasnya. Uji

validitas dilakukan untuk mengetahui
instrumen

sejauh  mana mampu
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mengukur aspek yang seharusnya
diukur. Pengujian validitas dilakukan
menggunakan teknik Pearson Product
Moment dengan bantuan program /BM
SPSS  Statistics versi 27. Butir
instrumen dinyatakan valid apabila
nilai koefisien korelasi lebih besar

daripada nilai r tabel pada taraf

signifikansi  5%. Selanjutnya, uji
reliabilitas dilakukan untuk
mengetahui tingkat  konsistensi

instrumen apabila digunakan secara
berulang pada kondisi yang sama.
Reliabilitas instrumen angket dihitung
menggunakan koefisien Cronbach's
Alpha, sedangkan instrumen observasi
disusun berdasarkan indikator yang
jelas, pedoman penskoran yang
sistematis, serta telah melalui proses
validasi ahli sehingga dinilai layak
digunakan sebagai alat pengumpulan
data. Instrumen yang memenuhi
persyaratan validitas dan reliabilitas
selanjutnya digunakan untuk
memperoleh data penelitian sehingga
hasil yang diperoleh memiliki tingkat
kepercayaan yang tinggi.

Data yang diperoleh dianalisis

menggunakan teknik statistik
deskriptif dan inferensial. Analisis
deskriptif digunakan untuk
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mendeskripsikan  hasil  observasi
keterampilan sosial siswa dan
pelaksanaan model pembelajaran

Problem Based Learning. Selanjutnya
dilakukan normalitas

Liliefors

uji

menggunakan  uji untuk

mengetahui apakah data penelitian

berdistribusi normal sebagai

prasyarat analisis statistik parametrik.
Setelah data dinyatakan berdistribusi

normal, dilakukan analisis korelasi

Product Moment Pearson untuk

mengetahui tingkat hubungan antara

penerapan model Problem Based

Learning dan Kketerampilan sosial

siswa. Pengujian hipotesis dilakukan

menggunakan uji-t pada taraf

signifikansi 5% untuk mengetahui ada

atau tidaknya  pengaruh  yang

signifikan dari penerapan model

Problem Based Learning terhadap
keterampilan sosial siswa. Kriteria
adalah

pengambilan keputusan

Kriteria  pengambilan  keputusan
dalam uji hipotesis adalah H, ditolak
dan H, diterima apabila thitung > ttabel
pada taraf signifikansi 5% (a = 0,05).
Sebaliknya, H, diterima dan H, ditolak

<

apabila thitung < trabel. Seluruh proses
analisis data dilakukan menggunakan

IBM SPSS Statistics versi 27, sehingga
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hasil penelitian dapat bertujuan untuk mengetahui
dipertanggungjawabkan secara ilmiah pengaruh penggunaan model

dalam menjawab tujuan dan hipotesis

penelitian.

Hasil dan Pembahasan
dilaksanakan di

066652 Medan

Penelitian ini
UPT SD Negeri

Helvetia pada siswa kelas V yang

pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) terhadap keterampilan sosial
siswa [PAS.

pada pembelajaran

Sebelum penelitian dilaksanakan,
instrumen penelitian terlebih dahulu
diuji validitas dan reliabilitasnya agar
layak alat

digunakan  sebagai

pengumpulan data.

Tabel 1. Rekapitulasi Observasi Awal Keterampilan Sosial Siswa

Hasil

30
80
57
1.979
66

berjumlah 30 orang. Penelitian
No Uraian
1 Jumlah siswa
2 Nilai Tertinngi
3 Nilai Terendah
4 Jumlah Nilai
5 Rata-rata
Berdasarkan hasil observasi

awal keterampilan sosial siswa pada
Tabel 1., diketahui bahwa jumlah

responden dalam penelitian ini

sebanyak 30 siswa. Nilai tertinggi

yang diperoleh siswa adalah 80,
sedangkan nilai terendah adalah 57.
Total skor yang diperoleh seluruh
siswa sebesar 1.979, dengan nilai rata-

rata sebesar 66.

Tabel 2. Rekapitulasi Observasi Akhir Keterampilan Sosial Siswa

Hasil

30
95
68
2.404
80,13

No Uraian

1 Jumlah siswa

2 Nilai Tertinngi

3 Nilai Terendah

4 Jumlah Nilai

5 Rata-rata
Berdasarkan hasil observasi

akhir keterampilan sosial siswa pada
Tabel 2., diketahui bahwa jumlah
responden penelitian sebanyak 30
siswa. Nilai tertinggi yang diperoleh

siswa adalah 95, sedangkan nilai

2084

terendah  sebesar 68. Jumlah

keseluruhan nilai observasi akhir

adalah 2.404
80,13.

dengan rata-rata

sebesar Hasil  tersebut
menunjukkan adanya peningkatan

keterampilan sosial siswa setelah
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diterapkan model pembelajaran pembelajaran IPAS.
Problem  Based Learning pada
100
90
80
70
C
£ 50
2w
-4
30
20
10
0 -
Observasi Awal Observasi Akhir
‘Waktu Pengamatan
B Observasi Awal Ml Observasi Akhir
Gambar 1. Frekuensi Nilai Observasi Awal Dan Observasi Akhir
Berdasarkan  diagram  hasil berbagi ide dan informasi, menghargai

observasi keterampilan sosial siswa,

terlihat bahwa  rata-rata  nilai
observasi awal sebelum diterapkan
model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) sebesar 66, sedangkan
rata-rata nilai observasi akhir setelah
penerapan model Problem Based
Learning meningkat menjadi 80,13.
Dengan demikian, terjadi peningkatan
rata-rata sebesar 14,13 poin.

Peningkatan tersebut

menunjukkan  bahwa  penerapan
model pembelajaran Problem Based
Learning memberikan perubahan
positif terhadap keterampilan sosial
siswa pada pembelajaran IPAS. Selama
proses pembelajaran, siswa menjadi
lebih aktif dalam berkomunikasi,
sama

bekerja dalam kelompok,

2085

pendapat teman, serta mampu
menyelesaikan permasalahan sosial
melalui  kegiatan  diskusi  dan
pemecahan masalah. Hasil observasi
ini mengindikasikan bahwa model
Problem Based Learning mampu
menciptakan pembelajaran yang lebih
interaktif sehingga  keterampilan
sosial siswa berkembang lebih baik
dibandingkan  sebelum diberikan
perlakuan.

Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis, terlebih daulu dilakukan uji
normalitas menggunakan metode
liliefors. Hasil analisis menunjukkan
data observasi awal
Lhitung= 0,115 dan Ltabel= 0,161,

Ltabel.

memperoleh

<

sehingga Lhitung Data

observasi akhir juga memenui kriteria
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normalitas. Dengan demikian data

penelitian berdistribusi normal
sehingga memenui syarat untuk di
lakukan analiis statistik parametrik.
Selanjutnya dilakukan wuji koefisien

korelasi untuk mengetahui hubungan

antara model pembelajaran Problem
Based Learning dengan keterampilan
sosial siswa. hasil analisis
menunjukkan nilai koefisien korelasi
(r) sebesar 0,608, yang termasuk

dalam kategori kuat.

Tabel 3. Nilai Koefisien Korelasi

Correlations
Angket Model .
. Keterampilan
Pembelajaran Problem .
. Sosial
Based Learning
Angket ModelPearson Correlation 1 .608™
Pembelajaran ProblemSig. (2-tailed) .004
Based Learning N 30 30
Keterampilan Sosial Pearson Correlation .608™ 1
Sig. (2-tailed) .004
N 30 30
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Berdasarkan hasil uji korelasi kuat antara model pembelajaran

Pearson menggunakan SPSS,

diperoleh nilai koefisien Kkorelasi
(Pearson Correlation) sebesar 0,608
dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
sebesar 0,004 dan jumlah sampel (N)

sebanyak 30 siswa. Nilai koefisien

Problem Based Learning dengan

keterampilan sosial siswa. Hubungan

positif  tersebut berarti bahwa
semakin baik penerapan model
pembelajaran Problem Based

Learning, maka semakin tinggi pula

korelasi sebesar 0,608 menunjukkan keterampilan sosial siswa.
bahwa terdapat hubungan positif yang
Tabel 4. Nilai Uji Hipotesis
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

43.552 38.382 1.135 .266

1.533 492 .608 4.052 .004

a. Dependent Variable: Keterampilan Sosial

Berdasarkan tabel 4.,

Coefficients, diperoleh nilai koefisien

variabel model pembelajaran Problem

Based Learning sebesar 1,533 dengan
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4,052 dan nilai
0,004.

sebesar

(Sig.)
Karena nilai signifikansi lebih kecil

dari 0,05 (0,004 < 0,05), maka dapat

nilai t

signifikansi sebesar

model

Based

disimpulkan bahwa

pembelajaran Problem
Learning memberikan pengaruh yang
signifikan  terhadap keterampilan

sosial siswa. Nilai koefisien yang
bernilai positif menunjukkan bahwa
model

Based

semakin baik penerapan

pembelajaran Problem

Learning, maka semakin meningkat

pula keterampilan sosial siswa.

Dengan demikian, hipotesis penelitian
yang menyatakan bahwa terdapat

pengaruh model pembelajaran

Problem Based Learning terhadap

keterampilan sosial siswa dapat

diterima.

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan, dapat disimpulkan

bahwa penerapan model

pembelajaran Problem Based Learning

(PBL) Dberpengaruh positif dan

signifikan terhadap keterampilan

sosial siswa pada pembelajaran IPAS
kelas V UPT SD Negeri 066652 Medan
Tahun

Helvetia Pembelajaran

2087

2025/2026. Penerapan model PBL
mampu meningkatkan keterampilan
siswa  melalui

sosial kegiatan

pemecahan masalah, diskusi
kelompok, dan presentasi sehingga
siswa menjadi lebih aktif dalam

berkomunikasi, bekerja sama, berbagi,

menjalin  hubungan sosial, serta
menyelesaikan masalah sosial. Hal
tersebut ditunjukkan oleh

peningkatan rata-rata hasil observasi
keterampilan sosial dari 66 menjadi
80,13 setelah penerapan model PBL.

Hasil analisis statistik

juga

menunjukkan bahwa terdapat

hubungan yang kuat antara model PBL

dan keterampilan sosial siswa (r

0,608), serta hasil uji hipotesis
memperoleh nilai thitung = 4,052
lebih besar daripada ttabel = 2,048,

sehingga Ha diterima dan Ho ditolak.

Dengan demikian, model
pembelajaran Problem Based Learning
layak digunakan sebagai salah satu
untuk

alternatif pembelajaran

meningkatkan keterampilan sosial
siswa pada mata pelajaran IPAS di

sekolah dasar.
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